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Australian Illegal Logging Prohibition Act (AILPA) -  
(Undang-undang Larangan Pembalakan Liar Australia) 2012 

 

AILPA 

Dirancang untuk 
meningkatkan 
perdagangan kayu yang 
dipanen secara legal dan 
produk-produk kayu di 
Australia.  

Undang-Undang tersebut disahkan pada tahun 2012. Rancangan 
Perubahannya telah diterbitkan pada bulan Mei 2013 dan diharapkan 
dimasukkan ke dalam Undang-Undang pada bulan November 2014 



 Para importir dan para prosesor dari kayu gelondongan 

mentah Australia untuk melaksanakan uji tuntas (due 

diligence) untuk meminimalkan risiko masuknya kayu yang 

dibalak secara liar ke dalam rantai pasokan mereka.  

 

 Para importir menyerahkan deklarasi kepada Menteri Bea 

dan Cukai pada saat melakukan impor untuk membuktikan 

bahwa uji tuntas (due diligence) telah dilakukan.  

AILPA 

Mewajibkan: 



AILPA 

Ketentuan-
Ketentuan Utama 

Mendefinisikan produk-produk kayu yang diimpor 
untuk regulasi 

Mendefinisikan persyaratan-persyaratan uji tuntas 
(due diligence) untuk meminimalkan risiko para 

importir atau para prosesor dalam negeri mengambil 
produk-produk kayu yang dibalak secara liar 

Menyediakan persyaratan-persyaratan deklarasi 

Menetapkan persyaratan-persyaratan untuk 
mengaudit kepatuhan, pelaporan dan penerbitan 

informasi 



Mulai berlaku tanggal 30 November 2012.  

 

 

AILPA 

Kayu yang dibalak secara liar = setiap  kayu yang dipanen secara 

bertentangan dengan hukum yang 

berlaku di negara asal 

Australian Illegal Logging Prohibition Act (AILPA)  - 
(Undang-undang Larangan Pembalakan Liar 

Australia) 2012 



AILPA 

4403 Kayu kasar 

4407 Kayu gergajian atau yang dipotong memanjang 

4408 Lembaran untuk veneering (pelapisan) 

4409.10.00 Kayu (konifer) 

4409.29.00 Kayu (non-konifer) 

4410 Papan partikel (Particle board) 

4411 Papan serat (Fibreboard) 

4412 Kayu lapis, panel berlapis (veneered panels) dll. 

4413.00.00 Kayu yang dipadatkan 

4414.00.00 Bingkai kayu 

4416.00.00 Peti, tong dll. 

4418 Builders' joinery and carpentry of wood 

4701.00.00 Pulpa kayu mekanis 

4702-4704 Pulpa kayu kimiawi 

4705.00.00 Pulpa kayu 

4801 Kertas koran 

4802 Kertas dan papan kayu tak tersalut 

4803 & 4818 Tisu toilet atau wajah dll. 

4804 Kertas kraft dan papan kayu tak tersalut 

4805 Kertas dan papan kayu tak tersalut lainnya 

4806 (.20, .30, .40) Perkamen nabati, kertas minyak dll. 

4807.00.00 Kertas komposit 

4808 Kertas dan papan kayu dll.  

4809 & 4816 Kertas karbon dll. 

4810 & 4811 Kertas dan papan kayu (tersalut) 

4813 Kertas rokok 

4817 Amplop, kartu pos dll. 

4819 Karton, dus, fail dll. 

4820 Register, buku catatan dll. 

4821 Label kertas atau papan kayu 

4823 Kertas, pulpa kertas lain dll. 

9401.61.00 Kursi dengan rangka kayu (berlapis) 

9401.69.00 Kursi dengan rangka kayu 

9403.30.00 Furnitur lain dan bagian-bagiannya (kantor) 

9403.40.00 Furnitur lain dan bagian-bagiannya(dapur) 

9403.50.00 Furnitur lain dan bagian-bagiannya (ruang tidur) 

9403.60.00 Furnitur lain dan bagian-bagiannya (lainnya) 

9403.90.00 
Furnitur lain dan bagian-bagiannya (bagian-
bagian) 

9406.00.00 Bangunan prefabrikasi 

Berlaku untuk produk-produk berikut* yang tercantum dalam 
Undang-Undang Tarif Bea dan Cukai, 1995 - Daftar 3  

*Silakan periksa perundangan untuk penjelasan lengkap tentang produk 



Apa yang tidak tercakup dalam AILPA 

Barang-barang yang: 

• Merupakan produk kayu teregulasi yang seluruhnya terbuat 
dari bahan daur ulang 
 

• Merupakan bagian dari produk kayu teregulasi yang terbuat 
dari bahan daur ulang 

 

• Termasuk dalam pengiriman yang memuat produk kayu 
teregulasi bernilai total kurang dari AUD 1.000 (USD916*) 

* Nilai tukar pada tanggal 30 Juli 2013 



Bahan Daur Ulang– Definisi AILPA 

Bahan daur ulang: 

• Merupakan produk lain atau merupakan bagian dari produk lain 
 

• Dianggap menjadi limbah pada saat diambil dari produk lain 
 

• Digunakan sebagai bahan baku dalam produk kayu teregulasi 

CATATAN PENTING:  
TIDAK mencakup materi yang merupakan produk sampingan 

(by-product) dari proses manufaktur. 
 

Serbuk gergaji atau potongan dari kayu gergajian yang 
digunakan untuk membuat papan partikel atau kayu lapis TIDAK 

dianggap sebagai bahan daur ulang 



uji tuntas (due diligence)– informasi yang dibutuhkan importir 

Deskripsi, nama 
dagang, nama umum & 

ilmiah pohon 

Produk 

Negara 

Produsen 

Negara, daerah dan 
satuan pemanenan 

Panen 

Dalam volume, berat 
atau jumlah unit 

Kuantitas 
Negara, rincian 

perusahaan (nama, 
alamat, pendaftaran 

dll.) 

Identitas Pemasok 
Dokumentasi dari 
pemasok terkait 

dengan pembelian 
produk 

Dokumen Pemasok 

Apabila berlaku – bukti-
bukti yang diperlukan 
untuk menunjukkan 

kepatuhan 

Kerangka Kerja Legalitas 

Apabila berlaku – bukti-
bukti yang diperlukan 
untuk menunjukkan 

kepatuhan 

Pedoman Khusus 
Misal. Legalitas panenan, 

regulasi yang dianut, 
pembayaran yang telah 
dilakukan, hak hukum 

Penebangan Legal 



AILPA 

 
 
 
 

 
 

 

 
 
 

AILPA 

Menetapkan kekuatan pemantauan dan investigasi 
yang komprehensif untuk menegakkan 

persyaratan-persyaratan Undang-undang 

Melarang impor kayu yang dibalak secara liar dan 
produk-produk kayunya 

Melarang pengolahan kayu gelondongan mentah 
yang tumbuh di dalam negeri yang telah dibalak 

secara liar 

Menyediakan pelanggaran dan sanksi, (hingga 5 
tahun penjara) untuk pengimporan atau 

pengolahan produk-produk yang dilarang 



Sanksi maksimal yang dapat diterapkan adalah: 
 

   lima tahun penjara, dan/atau  
 
   denda sebesar $55 000 bagi perorangan, dan/atau  
 
   denda sebesar $275 000 bagi perusahaan atau badan 

hukum. 
 

Apa sanksi-sanksi yang dapat diterapkan? 

AILPA belum diuji di pengadilan. 



Para Importir dan 

prosesor Australia tidak 

boleh dengan sadar, 

dengan sengaja atau 

dengan serampangan 

mengimpor atau 

memproses kayu yang 
dibalak secara liar. 

Apa tanggung jawab para importir? 



      

AILPA – uji tuntas (due diligence) 

Proses tiga langkah bagi importir : 
 

Mengidentifikasi dan mengumpulkan informasi untuk 
menentukan apakah kayu yang diambil beresiko dibalak secara 

liar 

Langkah 1: 

 
Mengidentifikasi dan menilai risiko kayu dibalak secara liar, 

berdasarkan informasi ini  
 

Langkah 2: 

Apabila perlu, mengambil langkah-langkah untuk 
menanggulangi risiko-risiko yang teridentifikasi 

Langkah 3: 



MENYERAHKAN  
DEKLARASI 

Persyaratan-Persyaratan Importir 

IMPORTIR 

MELAKUKAN uji 
tuntas (due 
diligence) 

MENGURANGI 
RISIKO 

MENGIMPOR/ 
MEMPROSES 

Cara-cara yang mungkin 
untuk mengurangi risiko 
mencakup : 
• Mencari informasi tambahan 
• Menilai ulang risiko 
• Menanggulangi risiko 
• Membatalkan impor 

Sertifikasi: 
Kayu diambil dari hutan-
hutan yang bersertifikasi 
(*FSC atau **PEFC) secara 
otomatis akan ditetapkan 
sebagai “risiko rendah” 

*FSC = Forest Stewardship Council 

**PEFC = Programme for the Endorsement of Forest Certification  



Penolakan Tanggung Jawab 

Diharapkan bahwa informasi yang disajikan akan memberi 
Anda kepercayaan diri untuk mendemonstrasikan due care 

dan pada gilirannya membantu pelanggan Anda untuk 
melakukan hal yang sama. 

Orang-orang yang mencari nasihat hukum tentang 
kepatuhan harus berkonsultasi dengan seorang 

profesional hukum. 

Para pelatih atau mereka yang mengembangkan 
bahan-bahan pelatihan ini tidak dapat dikenai 

kewajiban apapun 


